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1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu hal yang menarik dari pemakaian bahdakh timbulnya
pencitraan pada diri penuturnya. Citra atau reptase seseorang terbentuk
karena adanya hubungan antara bahasa (ujaran) w@aya (perbuatan) di
sekeliling bahasa tersebut yang ikut menentukgahavdari bahasa itu. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem nilai, pola pikir, keyakihndan kepercayaan suatu
masyarakat terkemas dalam bahasa. Pembicara dam |bigara sama-sama
menyadari bahwa ada kaidah-kaidah yang mengatdakamnya, penggunaan
bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya teghéiddakan dan ucapan lawan
bicaranya. Setiap peserta percakapan (tindak tbemtanggung jawab terhadap
tindakan dan penyimpangan terhadap kaidah kebahasaalam interaksi sosial
itu. Dengan demikian, bahasa merepresentasikarora@se dan memproduksi
cara kita menentukan identitas diri dan budaya kita

Hal tersebut di atas tidak dipungkiri berakibaggupada cara bertutur
orang Sunda Ungkal yang terkenal dengan TindakrTrRidyok Ungkal (TTPU).
Tuturan tersebut bersifat samar-sanudf ecord, penuh‘siloka” (perlambang),
penuh sindiran (perkataan yang tidak langsung uktu) kepada orang yang
dimaksud) dengan menggunakan metafor-metafor tartggng kadang disertai
seloroh (gurauan, cemoohan, ejekamoyoka) yang tentu saja memerlukan
pemahaman tersendiri. Cerminan budaya Sunda laiteihat pula dengan

adanya tutusisindiran rarakitan (ujaran sindiran berpasangan; kata pada awal
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baris bagian sampiran diulangi lagi pada awal baris lmags), paparikan
(sindiran yang hanya berdekatan bunyinya antargisamdengan isi, jadi tidak
harus sama kata awal barisnyayawangsalan(pada bagian sindir terdapat
sampiran damvangsal‘hal yang disembunyikan’). Menurut Alwasilah (2088),
“Masyarakat Sunda, manusianya cenderung diam, gurekspresif, gaya
retorikanya berbelit dan berputéewuh pakewuh@an memperlihatkan hormat
berlebihan.”

Penelitian yang terkait dengan budaya tutuygsoUngkal’ (derision)
di kalangan masyarakat Desa Ungkal Kecamatan CanggeKabupaten
Sumedang telah dilakukan antara lain Kosasih (2§88 menghadirkan kajian
poyok Ungkal berdasarkan Sosiologi-Antropologi. yatil (2005) telah
menghadirkan kajian berdasarkan semantik dan sogudstik, meliputi situasi
kebahasaan, gaya bahasa (majas), konsep pendiaiaakatgooyok Ungkaldan
model komunikasi tindak tuturnya. Namun, peneld{p@melitian tersebut
menyisakan beberapa permasalahan yang cukup megaR&tama,berkaitan
dengan asal-usul budaya tutur poyok Ungkal belunmtgkapkanKedua,kajian
sosiopragmatik terhadap TTPU belum pernah dilakukemitama berkaitan
dengan struktur tuturan, prinsip kerjasama danrikesan yang tidak terlepas
dengan konteks tuturannyidetiga, suatu budaya tindak tutur bersifat pragmatis
dan merupakan ciri khas seseorang sehingga penrakiaagpemahaman maksud
tuturan tidaklah cukup hanya bertolak dari pendmkagecara semantik. Oleh
karena itu, kekayaan suatu tuturan poyok Ungkaktigrbatas pada gaya bahasa

dalam arti kata pemajaséiigurative language)tetapi lebih cenderung pada gaya
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bahasa dalam arti sti(stylistic of speechHal-hal inilah yang mendorong penulis
untuk melakukan kajian sosiopragmatik TTPU, ballhdt dari nilai komunikatif
dan kesantunan berdasarkan persepsi petutur sertenfaatannya sebagai
alternatif bahan ajar keterampilan berbahasa Irglan&khususnya dalam
komunitas dwibahasawan.

Selain itu, setidaknya ada dua pertimbangamyainyang mendasari
dilakukannya penelitian iniPertama, TTPU merupakan tradisi tutur yang
memiliki gambaran sifat dasar kemahiran kognitih gengembangan persepsi
bagi penutur dan petuturnya. Sebagai sebuah ‘keamatbertutur, TTPU sangat
penting dikaji secara sosiopragmatik untuk dicaiakb bagi pengembangan
keterampilan berbahasa siswa di sekolah. Gaya (stile), aksentuasi, intonasi,
nuansa makna (asosiatif dan metafora), ruang p@rsegrupakan unsur-unsur
yang perlu dikuasai penutur.

Kedua TTPU hadir dalam kehidupan nyata secara reflgltifg muncul
berdasarkan kekuatan persepsi, skemata perseoraagergyga TTPU dianggap
dapat dijadikan alternatif bahan ajar dan diterap#talam proses pembelajaran
keterampilan berbahasa di sekolah menengah pertama.

Penafsiran makna dam maksud ujaran poyok Ungkamerlukan
penguasaan budaya setempat, pengalaman kebahaslaam kbnteks sosial,
pragmatik, dan pola berpikir masyarakatnya. Sengajaulis tidak mengubah
istilah poyokdengan padanan lainnya dengan beberapa aRsdama ditujukan
untuk memberikan penghargaan penuh terhadap jargog telah melekat erat

(ikon) dalam budaya masyarakat Ungkal sebagai malsyadesa yang terkenal

sosiopragmatik.poyok ungkal



dengan jargorpoyok Ungkal. Kedug ingin mengukuhkan bahwaoyok dalam
ekspreasi bahasa lisan masyarakat Ungkal telahadliesgbuah kearifan lokal,
sebuah aset budaya tatar Sumed#mgiga, poyokmemiliki nilai rasa tersendiri
dan sudah merupakawonvensi-enkulturasbagi masyarakat Ungkal atau bagi
orang yang telah mengenalnya. Akan berbeda nilsanga jika dipadankan
dengan kata cemooh, sindiran, guyonan, gurauam sataroh meskipun mungkin
secara semantik bisa disamakan. ‘Poyok’ lebih mikimmhakna netral-lokal-
positif dan tidak dimaksudkan untuk mengancam naia menyakiti orang yang
dipoyok. Sebutapoyok Ungkakebagajargon budaya relatif sama dengan jargon
kebahasaan lainnya seperti serupa dermamnyeumbandung,boled Cilembu,
deuleuCikuleu, TukuhCibuluh, peletmarongge.

Kemauan untuk memelihara bahasa daerah denggajae&tan terprogram
memang ada dalam masyarakat. Hal itu terbukti jdiberikan peluang,
masyarakat menyambut peluang itu. Contohnya dalamkitum pendidikan
dasar 1994, kurikulum berbasis kompetensi 2004,ponaK TSP 2006, terdapat
kurikulum muatan lokal yang isinya dapat dipilihssai dengan keadaan dan
kebutuhan setempat, meliputi keterampilan, kesendan pelajaran bahasa
daerah. Selain itu, kebijakan pengembangan bahassall sebagai alat
perhubungan intraetnis telah juga ditegaskan ba@Bahasa-bahasa daerah yang
masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidmpdibina oleh masyarakat
pemakainya, dihargai dan dipelihara oleh negarh kérena bahasa-bahasa itu

adalah bagian dari kebudayaan yang hidup” (Hal®80117).
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada bebdmkteristik kajian
tindak tutur “poyok Ungkal’. Pertama, parameter pragmatik, yaitu faktor
solidaritas (cooperative) sebagai perwujudan retorika interpersonal dan
kesantunan(politeness) dalam bertindak tutur. Parameter pragmatik lainnya
berkaitan pula dengan fungsi-fungsi bahasa dangueragbahasa yang dinyatakan
secara konkret dalam wujud TTPU sesuai dengan kesieuasi tuturan. Dengan
demikian, analisis parameter pragmatiknya terfggdada maksud pembicara yang
secara tersirat berada di balik tuturan yang disisaltindak tutur bersama
validitasnya, presuposisi dan implikatur percakapBengan perkataan lain,
maksud tuturan, terutama maksud yang diimplikasikhanya dapat
diidentifikasikan lewat penggunaan bahasa itu sec&onkret dengan
mempertimbangkan secara saksama komponen situasi Kaitannya dengan
kesantunanKedua,adanya relasi fitur semantik (ruang persepsi, reé&vansi)
dengan daya pragmatik (implikatur tuturan, caradunjtutur, maupun peringkat
kesantunannya)Ketiga, adanya relasi bahasa tutur (linguistik) dan budaya
(sosiologi) yang merepresentasikan citra masyardlega Ungkal Kecamatan
Conggeang Kabupaten Sumedang.

Sesungguhnya, ketiga hal di atas, sama-samangdrdgi tujuan khusus
kajian ini. Bila salah satunya diabaikan, selurahyk ini akan dengan serta merta
kehilangan signifikansinya. Signifikansinya bukascara terpisah-pisah, tetapi
justru kombinasi ketiganya. Jadi, penting bagi fisnuntuk memahami secara

jelas relevansi metodologi pragmatik, sosiolingkjsian semantik untuk kajian
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TTPU dan melihat apakah metodologi ini benar-bemambantu dalam
memahami tindak tutur tersebut.

Secara sosiolinguistik, poyok Ungkal akan dibatlasm kaitan relasi
komunikasi antarindividu dalam komunitas tersebuéenghn budayanya
(sosiokultural). Hal ini bertolak dari asumsi bahwadaya suatu kelompok
manusia tampak dalam bahasa yang digunakaniitais’ Ungkal sebagai
komunitas tradisional, dipastikan memiliki tataan&nkulturatif dan kebiasaan
yang terkemas dalam bentuk realisasi ekspresi bgampa ‘poyok Ungkal’ yang
reflektif, tanpa modifikasi, dan tidak terlepas id@aktor-faktor kemasyarakatan
sebagai dampak dari keadaan komunitasnya masyayakat

Dengan demikian, Tesis ini membahas ihwal soampatik dalam
komunikasi lisan pada latar sosial yang menggunakamsa Sunda sebagai
bahasa pergaulan sehari-hari. Studi ini menelitilgdesr berbahasa dan proses
sosial (keseharian) masyarakat Ungkal dalam betindtur (bahasa Sunda).
Peneliti mencoba menelaah pemakaian bahpaeolf yang teramati melalui
interaksi langsung (bersemuka) dengan mereka d$®xtmimana interpretasi
pemaknaan dari implikatur yang tercipta. Selain dikaji juga fungsi sosial dari

ujaran ‘poyok’ tersebut.

1.3 Perumusan M asalah

Penelitian ini akan membahas aspek-aspek sosioptégrpoyok

Ungkal’ yang lazim dipakai oleh penutur asli bah&sada pada masyarakat Desa
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Ungkal. Demi lebih memokuskan penelitian ini, pé&hulmerumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut.

1) Bagaimanakah karakteristik TTPU dilihat dari wujsttuktur-formal dan
wujud pragmatik itu dapat diperikan?

2) Bagaimanakah daya pragmatik TTPU kaitannya dengapeka realisasi
prinsipkesantunarpolitenessyiltinjau dari persepsi petuturnya

3) Bagaimanakah fungsi sosial TTPU berdasarkan perggstur dan nilai
budaya lokal masyarakat Ungkal kaitannya dengaemiean TTPU sebagai

alternatif bahan ajar gaya bahasa di tingkat SMP?

1.4 Tujuan Pen€litian

Sebuah penelitian dipastikan memiliki tujuan ba#iag bersifat praktis-
pragmatis, teoretis maupun terapan. Dalam tradiselitian ditunjukkan bahwa
tujuan sebuah kajian, haruslah sejalan dengan mamusnusan masalahnya. Hal
demikian memang tidak dapat disangkal, karena gadarnya tujuan dari sebuah
penelitian itu haruslah merupakan upaya pemberaamaljan atas masalah-
masalah penelitian yang dirumuskan sebelumnya.itSgdmagan itu maka tujuan
penelitian ini secara berturutan dirumuskan sebagakut.

1) Mendeskripsikan wujud struktur-formal dan wujud agmatik TTPU
masyarakat Ungkal terutama yang berkaitan dengadakiilokusi the act of
doing something

2) Mendeskripsikan daya pragmatik atau maksud reali$a®U kaitannya

dengan prinsip kesantungpolitenessperdasarkan persepsi petutur.
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3) Mendeskripsikan fungsi sosial TTPU berdasarkangpsispetutur dan nilai
budaya lokal masyarakat Ungkal kaitannya dengaermiaan TTPU sebagau

alternatif bahan ajar gaya berbahasa di tingkat SMP

1.5 Manfaat Penelitian

Kebermanfaatan suatu penelitian sangat ditentukemtojuan, persepsi,
dan sudut pandang perorangan dalam memahami odpekdteliti. Disadari atau
tidak kebermaknaan dan kebermanfaatan sesuatunn&arejaringan(network)
antara satu konsep dengan konsep yang lain.

Secara fungsional kajian ini menyingkap hakikdatitanpoyok Ungkal
dan kesantunannya. Sekait dengan itu, maka temaidatkkaidah tuturapoyok
dan batasan-batasan kesantunan serta peringkaapa digunakan sebagai
substansi dasar bagi pengembangan dan pembinaasab@anda maupun bahasa
Indonesia kepada para siswa di jenjang pendidileaarddan menengah terlebih
khusus berkaitan dengan strategi bertutur (gayzabeasa)

Sedangkan secara praktis diharapkan bermanfaak:uil) mengenali
pola pikir komunitas masyarakat Ungkal melalui Isha(ujaran) yang
digunakannya, (2) menambah pola eksperimen pener&agan sosiologi,
linguistik, pragmatik, dan penafsiran simbol-sibadaya bertutur masyarakat
Ungkal, (3) mengenali sistem ekologi, tata nilanilet karakter etnik Ungkal

berdasarkan simbol-simbol pragmatik TTPU.
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1.6 Definisi Operasional

Judul penelitian di atas dilihat dari tiga penekakhusus, memberikan
karakteristik kajian secara keseluruhan yaitu saali tindak tutur poyok Ungkal,
pragmatik, daya pragmatik TTPU, prinsip kerjasaman dkesantunan.

Sesungguhnya, keempatnya sama-sama penting bagud&kusus kajian ini.

Jadi, penting bagi kita untuk memahami secara jetsvansi pendekatan

sosiopragmatik untuk kajian tindak tutur poyok Uablkdan melihat apakah

pendekatan ini benar-benar membantu dalam memahadak tutur poyok

Ungkaltersebut.

Agar lebih terfokus, penulis kemukakan beberapfnidi operasional
yang akan dijadikan pijakan awal dalam penelitrarsebagai berikut.

1) Realisasi tindak tutur merupakan wujud faktualtsu@turan yang berisi
perkataan sekaligus tindakan terjadi dalam suatuomukitas secara
kontekstual, reflektif, dan tanpa adanya pengoadigang disengaja.

2) Poyok Ungkal adalah ujaran/tuturan masyarakat ednisda-Ungkal (yang
dijadikan sisi material penelitian) dalam berkonkasi dengan sesamanya
secara samar-samasff( record, penuh'siloka’ (perlambang), penukindir-
sampir (perkataan yang tidak langsung merujuk kepadayaiad) dimaksud
oleh penutur) yang  kadang disertai cemoohan atgkam® dengan
menggunakan metafor-metafor dan asosiasi tertentu.

3) Kajian merupakan suatu aktivitas pendalaman pemaharhadap suatu
fenomena sosial berdasarkan disiplin ilmu tertepéing diyakini dapat

mengungkap kejelasan fenomena sosial tersebut.
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4)

5)

6)

10

Sosiopragmatik merupakan manifestasi konkret ppaerprinsip kerjasama
dan kesantunan dari semangat berbudaya, berbabkasara refleksitif-
spontanitas-situasional bertujuan menjelaskan pegbe prinsip kesantunan
berbahasa dalam masyarakat yang berbeda sebagapkotutur masyarakat
yang sungguh-sungguh ada.

Pemanfaatan merupakan suatu proses mengupayakihrpdraslitian agar
memiliki nilai kebermanfaatan, tidak mubajir, khaeya dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia.

Gaya bahasa adalah cerminan keunikan, kekhasararius@seorang, baik
menggunakan cara bertutur secara langsung ditujpda maksud tuturan
atau cara bertutur yang tidak langsung diarahkada paaksud tuturan

(menggunakan ujaran berkonotasi).

1.7 Asums

Asumsi atau sering juga disebut anggapan dasar paideain landas

tumpu yang tidak menimbulkan keraguan peneliti.afedcebenaran teori atau

pendapat yang dijadikan pegangan tidak lagi digékan. Surakhmad (1998:107;

2002:8) berpendapat bahwa anggapan dasar atalgp@stalah sebuah titik tolak

pemikiran yang kebenaranannya diterima oleh pedikeli

Berdasarkan hal tersebut, asumsi yang penulisaajdlalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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1) Penemuan karakteristik TTPU dalam komunikasi sdiei masyarakat Desa
Ungkal dapat mengidentifikasi keutuhan sekaligusagpem sikap kelompok
penuturnya.

2) TTPU dapat diterima baik oleh petutur jika didukurigh prinsip kerjasama
dan kesantunan dalam bertutur.

3) Penggunaan bahan ajaitingual yang akrab dengan kehidupan siswa sehari-
hari dapat menarik dan membangkitkan minat siswlat@ap pembelajaran

yang diikutinya.

1.8 Paradigma Penelitian

Setiap penelitian memerlukan penegasan kesadaramaldre untuk
dijadikan pedoman peneliti di lapangan. Kesadaramdlar dalam penelitian
tecermin dalam desain atau kerangka berpikir pimgdi yang sering diistilahkan
dengan paradigma penelitian. Paradigma dadamus lImiah Populedijelaskan
sebagai tasrif; pedoman; dipakai untuk menunjukifagusan sistem pemikiran;
bentuk kasus dan pola pemecahannya (Partanto & ,B&#94:566). Sekaitan
dengan hal itu, Alwasilah (2008:78) menjelaskarmizatdalam metode penelitian,
paradigma merujuk pada seperangkat pranata kepentapersama metode-
metode yang menyertainya; distilasi atau esengy yaenjadi kepercayaan ihwal
dunia dan alam sekitar. Untuk lebih jelasnya pamadi tersebut dapat

diskemakan seperti di bawabh ini.
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Gambar 1.1

Peta Konsep Sosiopragmatik Tindak Tutur PoyokKah@r TPU)

|deasional

Sosio Retorika Deiksis
linguistik | *~| & Budaya | 4 —» | Implikatur |—» [ Pragmatik: [ .-
______ Presuposisi
Interpersonal Prive / Kontekstual
Kerjasama &
Kesantunan

Sosio-pragmatik
Asosioasi
Eksklamasi el  |roni
Bahan Ajar Retorika (Gaya Bahasa)

Keterangan Gambar 1.1:

0 = wujud tuturan masyarakat Desa Ungkal

O = proses tindak tutur dalam kehidupan masyardhkgkal
O = konteks kemunculan tuturan poyok Ungkal

[ = subkeilmuan/subteori

] = ilmu kebahasaan berkaitan dengan tuturan

@ - wilayah bahan ajar
[1 =bahan ajar

Selanjutnya, untuk menjelaskan alur analisis rhadguktif terhadap

TTPU, dapat dicermati seperti pada bagan berikut.
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Bagan 1.2
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Paradigma Model Induktif Penelitian TTPU dan Peraatdnnya
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